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PENGANTAR REDAKSI

Jumal Arkeologs Siddhayatra Nomor : 2/I11/Nopember/1998 kali ini membuat enam
tulisan, dengan kajian yang berbeda. Ada tulisan yang mengkaji masalah tembikar,
arsitektur, temuan emas, perkotaan, nisan makam, dan biologi

Kolaborasi antara Yusmaini Eriawati dan M. Fadhlan S. Intan dari Puslit Arkenas
mengkay tinggalan tembikar dan Situs Gedungkarya, Jambi. Retno Purwanti berusaha
mengungkap arsitektur Candi 1, Bumiayu. Sedangkan temuan benda-benda emas dari
Candi Kota Kapur coba dibahas Budi Wiyana. Satu lagi tulisan hasil kolaborasi antara
Aryandim Nowita dan Chaksana AH Said dari Jurusan Arkeologi Ul membahas masalah
perkotaan Batavia dan Abad XVII - XIX. Mujib yang interest dengan tulisan kuna, terutama
yang berbahasa Arab, mengkaji tinggalan nisan dari Makam Kambang Koci dari sisi
grafis, kaligrafi, dan linguistik. Akhirnya penerbitan kali ini ditutup Vita dari Puslit Arkenas
yang membahas pengaruh hutan mangrove terhadap Situs Gilimanuk.

Akchir kata, redaksi mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi perbaikan
penerbitan selanjutnya Semoga penerbitan kali ini dapat bermanfaat bagj para pembaca,
terutama para arkeolog dan peneliti di lingkungan Puslit Arkenas dan UPTnya di daerah.

Redaksi




KENDI TEMBIKAR SITUS GEDUNGKARYA:
GAMBARAN TINGKAT KETRAMPILAN PENGANJUN LOKAL

Yusmaini Eriawati dan M. Fadhlan S. Intan
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

A. Pendahuluan
A.1. Lokasi

Situs Gedungkarya yang berada di daerah
Muara Kumpeh Hilir, secara administratif
terletak di Desa Gedungkarya, Kecamatan
Kumpeh, Kabupaten Batanghari, Provinsi
Jambi. Lokasinya persis di atas tanggul alam
sisi timur Sungai Batanghari dengan ketinggian
rata-rata sekitar 4 - 5 meter di atas permukaan

laut. Secara astronomis Situs Gedungkarya

berada pada 103° 59°40” BT dan 1°22” 368"
LS. Penamaan Situs Gedungkarya diambil dari
nama desa tempat situs tersebut terletak yang
menurut penduduk setempat sebelumnya
bernama Gedung Terbakar.

A.2. Sejarah Penelitian

Keberadaan Situs Gedungkarya diketahui
pertama kali dari hasil tinjauan singkat tim
peneliti arkeologi, geologi, dan geomorfolog;
pada tahun 1992 dan 1995 yang sedang
melakukan pendataan situs di wilayah Jambi,
dikoordinir oleh Pemerintah Daerah Tingkat [
Provinsi Jambi. Dari kunjungan tim itu tercatat
bahwadi Situs Gedungkarya ditemukan adanya
sisa-sisa bangunan bata, fragmen keramik yang
berasal dari abad 10 - 13 Masehi, sejumlah
besar pecahan tembikar, serta sebuah arca
terbuat dari timah dengan posisi duduk
bersimpuh yang gaya pakaiannya mirip dengan
pakaian orang Thailand.

Menanggapi adanya temuan arkeologi di

Situs Gedungkarya tersebut, maka pada tahun
1996 Bidang Arkeologi Klasik Puslit Arkenas
mengadakan penelitian sistematis dengan
melakukan sejumlah ekskavasi dipimpin oleh
Bambang Budi Utomo. Dalam penelitian itu
berhasil dikumpulkan 89 buah pecahan keramik,
sebanyak 16.709 pecahan tembikar yang terdiri
dari fragmen tepian, leher, badan, cucuk kendi,
bagian dasar, dan bagian tutup, serta lima buah
kendi tembikar yang masih utuh/utuhan. Hasil
penelitian tahun 1996 itu menduga bahwa Si-
tus Gedungkarya merupakan situs pemukiman
yang juga sebagai tempat industri tembikar,
khususnya kendi (Tim Penelitian Arkeologi
Klasik, 1996/1997).

Penelitian selanjutnya dilakukan pada tahun
1998 oleh Balai Arkeologi Palembang yang
dipimpin oleh Retno Purwanti. Pada penelitian
ini berhasil ditemukan pecahan tembikar
sebanyak 11.813 buah terdiri dari fragmen
tepian, tutup, leher, badan, dasar, serta 85
pecahan keramik. Pada akhir laporan penelitian
disimpulkan bahwa Situs Gedungkarya
merupakan sentra industri kendi, khususnya
tempat pembakaran tembikar kendi guna
kebutuhan daerah keagamaan Muarajambi
(Purwanti, 1998: 23).

B. Bentuk-bentuk Umum Kendi Tembikar

Kendi (water pitcher) yang menurut
beberapa ahli berasal dari kata Kundika - arti nya
“tempat air”- telah dikenal dari masa prasejarah
hingga sekarang ini dengan bentuk yang



beraneka macam. Bukti tertulis maupun
tinggalan arkeologi telah banyak memberikan
data mengenai hal tersebut.

Bentuk dasar kendi paling awal diduga
meniru bentuk buah labu dan tidak banyak terjadi
perubahan sampai sekarang (Adhyatman, 1973:
11). Bentuk dasar kendi yang pertama memiliki
badan bulat (globular body) dan leher tinggi
yang berfungsi sebagai pegangan serta tempat
keluar-masuk air. Bentuk selanjutnya juga
masih memiliki bentuk badan yang cenderung
bulat, leher panjang, tetapi mempunyai cucuk
di bagian badan untuk air keluar.

Secara umum, kendi yang di dalam
pembagian bentuk tembikar termasuk dalam
kategori wadah mempunyai bagian-bagian,
yaitu: mulut (mouth) serta bibir (/ip); leher
(neck); badan (body), cucuk (spout), serta
dasar (base) atau kaki (foot). Variasi yang
terlihat pada bentuk mulut kendi terutama pada
ukuran lingkaran lubang, yaitu kendi yang
memiliki mulut berukuran kecil (diameter >3
cm) dan memiliki ukuran lebar (diameter < 5
cm), serta tepian-tepian dengan bibir yang tegak
(upturned lip) atau lebar bersayap (wide lip)
dari yang berbentuk sederhana hingga kompleks
dengan berbagai variasi. Pada bagian leher
kendi, bentuk-bentuk yang diperlihatkan adalah:
bentuk leher tinggi (tall neck), leher pendek
berpinggang (waisted short neck), leher panjang
(long neck atau stout neck), serta leher panjang
dan mengecil (long small neck).

Badan kendi umumnya bulat (globular
body), bulat menggelembung (bulbous body),
bulat lonjong memanjang (long ovoid body),
serta bulat labu (gourd shape body). Ada pula
badan kendi yang memiliki karinasi, atau bagian
badan yang menyudut untuk membatasi bagian
pundak dan badan kendi. Biasanya pada bagian

badan kendi inilah hiasan diberikan.

Cucuk yang merupakan bagian kendi yang
berfungsi sebagai jalan keluarnya air memiliki
bentuk sangat bervariasi, antara lain: berbentuk
kerucut (conical spout) yang merupakan
bentuk paling umum, cucuk berbentuk susu
(mammary spout) atau dikenal juga sebagai
cucuk bentuk bawang (onion spout). Karena
bentuknya yang seperti susu (payudara), maka
kendi ini sering juga disebut dengan nama “kendi
susu”. Bentuk cucuk lainnya, yaitu: cucuk yang
lurus panjang (long straight spout) dan cucuk
yang berbentuk menggelembung dan bercincin
di bagian ujung mulut (bulbois ringed spout).
Kendi tembikar dengan cucuk berbentuk
menggelembung dan bercincin semacam ini
banyak ditemukan di Situs Trowulan, Jawa
Timur yang dikenal pula dengan nama “kendi
tipe Trowulan”. Selain bentuknya, posisi cucuk
pada bagian badan kendi juga beraneka macam,
antara lain: cucuk dengan posisi tegak vertikal
(upright vertical spout), pangkal cucuk
membentuk sudut (s/anting spout), dan
cenderung sejajar/horizontal (nerly horizontal
spout). Posisi cucuk yang terakhir im1 adalah
yang paling umum ditemukan.

Bagian kendi yang terakhir adalah dasar
(base) serta bagian kaki (foot). Biasanya kendi
yang tidak memiliki kaki, bagian dasar
berbentuk bulat datar atau cenderung cembung,
Sedangkan kendi yang berkaki memiliki bentuk
kaki yang tinggi (hight foot) dan berpinggang
pada bagian badan kaki, atau kaki yang rendah
(lower foot) dengan dasar yang rata.

C. Gambaran Umum Teknologi Pembu-
atan Kendi Tembikar

Teknolog: membuat kendi memiliki tingkat

tekmik pembuatan yang lebih sulit dibanding



dengan membuat wadah-wadah terbuka, seperti
mangkuk, piring atau pasu. Selain sebagai
wadah tertutup, kendi yang karena fungsinya
sebagai wadah air memerlukan dinding-dinding
badan yang tingkat porositasnya haruslah relatif
kecil. Oleh karenanya dalam pembuatan kendi
diperlukan pengetahuan si penganjun, baik
mengenai bahan adonan maupun temper yang
sifatnya khusus untuk dapat dibentuk badan
kendi dengan tingkat porositas kecil tetapi
memiliki ketebalan dinding yang relatif tipis (3
- 6 mm).

Seperti halnya teknologi pembuatan
tembikar lainnya, dalam pembuatan kendi
diperlukan beberapa tahap pengerjaan. Tahap
pertama adalah persiapan bahan adonan serta
temper. Bahan adonan untuk semua wadah
tembikar umumnya sama, yaitu tanah liat yang
masuk dalam kategori lempung. Untuk
mendapatkan adonan yang halus, lembut,
kompak pada saat dicampur oleh bahan lain
yang berfungsi sebagai temper, mengurangi
kadar porositas bahan, serta mudah dibentuk,
dilakukan pengulenan (wedging). Agar adonan
tetap liat dan lembab, adonan yang sedang
diulenin tersebut diberi sedikit air. Baik-tidaknya
hasil adonen bergantung kepada kemahiran si
pengulen dalam hal pengetahuan mengenai
bahan baku, penambahan air, pemberian bahan
campuran (femper), teknik atau cara menekan-
nekan adonan (kneading), dan sebagainya.

Setelah adonan siap, tahap selanjutnya
adalah tahap pembentukan. Pada tahap ini
diperlukan pengetahuan dan kemahiran yang
khusus. Dalam teknologi pembuatan tembikar,
menurut Shepard (1965: 59) dan Henry Hodges
(1971: 30) dikenal beberapa teknik
pembentukan, yaitu:

1) Teknik pembentukan tembikar tanpa

menggunakan alat, antara lain-

- teknik pilin (coiling)

- tekmk langsung (hand modelled_squee-
ing atau pinchforming)

2) Teknik pembentukan tembikar dengan alat.

antara lain:

- teknik tatap-landas (paddle-anvil)

- tekmk larik atau roda putar (wheel)

- teknik cetak (moulding, mould)

- gabungan antar teknik (umumnya teknik
pilin dan teknik tatap-landas)

Umumnya pembuatan kendi tembikar
melalui tiga pembentukan yang terpisah-pisah,
yaitu pembentukan bagian badan, bagian leher,
serta bagian cucuk. Khusus untuk kendi-kendi
yang memiliki lingkaran leher lebar (diameter
< 10 cm) dan rendah (> 10 cm), bagian leher
ini dapat dibuat bersamaan pada saat pembuatan
bagian badan. Hal itu bergantung pada tingkat
teknologi dan kemahiran si penganjun, karena
pembuatan kendi seperti itu umumnya
menggunakan alat roda putar.

Pada pembentukan badan kendi cara yang
dianggap paling sederhana adalah dengan teknik
pilin (coiling), yaitu adonan dibuat dalam bentuk
pilinan-pilinan yang kemudian disusun
melingkar dari bawah ke atas sambil ditekan-
tekan sampai membentuk wadah, yang
kemudian ditipiskan dengan menggunakan
tatap-landas (paddle-anvil) hingga men-
dapatkan bentuk yang diinginkan. Biasanya
teknik pilin ini akan menghasilkan bentuk badan
yang kurang simetris dan memperlihatkan
permukaan bagian dalam yang tidak halus. Pada
teknik yang lebih maju, pembentukan mulai dari
dasar/kaki hingga bagian badan dilakukan
dengan menggunakan roda putar (whee/), dan
akan memperlihatkan adanya striasi (striation)
atau lingkaran-lingkaran vertikal pada dinding
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